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ABSTRAK

Rumput teki merupakan salah satu jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat
tradisional, yang diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, sineol, pinen, siperon, rotunol, siperenon, serta flavonoid dan secara
ilmiah telah dipercaya memiliki aktivitas antimikroba. Secara empiris tanaman ini
digunakan sebagai obat antibakteri, antitumor, antikanker, dan antialergi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat ekstrak rumput teki
sebagai antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Pada penelitian ini rumput teki
di ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan etanol 70%. Ekstrak rumput teki
di uji terhadap Streptococcus mutans menggunakan metode kertas cakram. Metode
penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif berupa pola berpikir deduktif,
logika positivistik, bertujuan menyusun ilmu nomotetik, menggunakan alat objektif
dan baku, melibatkan kuantifikasi data, menganalisis data dengan hasil penelitian
berupa generalisasi dan prediksi. Sebagai uji lanjutan dengan satu faktor yaitu
variasi konsentrasi ekstrak rumput teki 10%, 40%, 70%, dan 100%, aquades
sebagai control negative dan antibiotik chloramphenicol sebagai control positif.

Kata Kunci : Deskriptif kuantitatif, Cyperus rotundus L., Streptococcus mutans
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ABSTRACT

Cyperus rotundus is type of plant used as a tradisional medicine, known to contain
secondary metabolite compounds such as alkaloids, cincole, pinene, cyperon,
rotunol, siperenon, and flavonoids, which have been scientifically proven to have
antimicrobial activity. Empirically, this plant is used as an antibacterial, antitumor,
anticancer, and antiallergic remedy. The aim of this research was to determine the
inhibitory power of teki grass extract as an antibacterial agent against
Streptococcus mutans. In this research, teki grass was extracted using a 70%
ethanol maceration method. The extract was tested against Streptococcus mutans
using the disc diffusion method. The research used a quantitative descriptive
approach with a deductive thinking pattern, positivistic logic, aimed at nomothetic
science, using objective and standard instrumens, involving data quantification,
and analyzing data to generate generalization and prediction.As a follow-up test,
one factor was tested: varying concentrations of teki grass extract (10%, 40%, 70%,
100%), with aquadest as a negative control and chloramphenicol as a positive
control.

Keywords : Quantitative descriptive, cyperus rotundus L., Streptococcus mutans
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan perenial yang tampak pertumbuhannya di daerah tropis maupun
subtropis, juga sering kali tumbuh liiar di lahan pertanian, tanah lapang, kebun
maupun tepi jalan sehingga sering dimusnahkan masyarakat berupa tumbuhan yang
dikenal sebagai rumput teki (Muthoharoh dan Hikmah, 2019). Rumput teki
dianggap tumbuhan merugikan dengan peran sebagai (OPT) Organisme
Pengganggu Tanaman di lingkungan. Peranan lain dari rumput teki masih belum
banyak digali potensinya yaitu sebagai obat tradisional. Secara umum negara
Indonesia masih banyak belum mengetahui manfaat rumput teki yang memiliki
aktivitas farmakologi diantaranya antimikroba, efek abortifasien, analgesik,
anthelmintik, antialkoholik, antikonvulsan, antifungal, antihepatoksik, antipretik,
aktivitas vasodilator coroner, stimulasi rambut, bahkan mampu menurunkan asam
urat maupun berat badan (Jain et al., 2016).

Kandungan tanin pada rumput teki memiliki pengaruh antikuman, memiliki
daya penghambat berupa tanin yang merusak membran di bagian sel bakteri.
Senyawa tersebut melakukan induksi dengan membentuk senyawa ikatan kompleks
enzim juga pada substrat mikroba dengan membentuk ikatan tanin kompleks di
bagian ion logam dengan menambahkan daya tahan toksisitas tanin yang mampu
mengerutkan dinding, membran sel bakteri agar terganggunya permeabilitas sel
bakteri. Mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan bahkan kematian pada sel
bakteri, senyawa tersebut dinamakan senyawa astringent tanin. Antibakteri menjadi

pencegahan infeksi luka sehingga kesembuhan mengalami semakin cepat
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pemulihan. Peranan lain dari tanin diantaranya anti radang, dapat melakukan
pengha mbatan pada produksi oksidan, hipersekresi cairan mukosa, menetralkan
protein inflamasi, mengerutkan dinding sel bahkan menghambat permeabilitas
membran sel perkembangan bakteri, berpengaruh pada afinitas protein
terkonsentrasi bagian luka, menghalangi pertumbuhan mikroorganisme yang
terdapat zat kimia iritan bagian luka, meningkatkan penyembuhan luka,
pembentukan pembuluh darah kapiler dan sel-sel fibrolas (Titiek et al., 2019).

Penggunaan lain rumput teki berupa obat antikanker, antibakteri, antitumor,
dan antialergi, membuat stabil siklus hormon, menyembuhkan perut yang sakit,
memperlancar buang air kecil, obat cacingan, obat sakit gigi, obat borok, radang
kuku, nyeri lambung, kencing batu, luka terpukul, bisul, mual, muntah dan lain
sebagainya, dengan kandungan alkaloid, sineol, pinen, siperon, rotunol, siperenon,
tanin, siperol, serta flavonoid yang memiliki fungsi antibakteri, antitumor,
antikanker, dan antialergi (Siti et al., 2018). Adapun senyawa bioaktif digunakan
sebagai penolak serangga, antifungus, antimikroba, toksin, pertahanan tumbuhan
terhadap hewan pemangsa (Kumar et al., 2014; Rahmayanti, 2016; Stoller and
Sweet, 2017). Dari penelitian sebelumnya, rumput teki memiliki aktivitas ovisida,
larvasida, penghalau serangga, antimikroba, antimalaria, antiinflamasi, antivirus,
antiobesitas, antiemetik, antidiare, dan antikariogenik (Imam et al., 2014; Kamala
etal., 2018).

Banyaknya kalangan awam masih tabu mengenai manfaat dari rumput teki
yang luar biasa bagi kesehatan, memiliki kemampuan mempercepat pembekuan
darah pada daerah luka. Masyarakat Kalimantan Tengah menggunakan rumput teki

(C. rotundus L.) secara turun-temurun untuk berbagai pengobatan sakit gigi,
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pembengkakan gusi maupun sariawan, dengan merebus rumput teki yang dijadikan
obat kumur, bahkan bisa juga menempelkan tumbuhan halus daun rumput teki pada
luka. Olahan rumput teki dari Kalimantan Tengah berkhasiat sebagai obat meskipun
tumbuh liar di berbagai lahan.

Terdapat kandungan senyawa aktif bermanfaat melakukan perangsangan
reaksi kimia ketika menyembuhkan luka. Luka akibat trauma dibagian mukosa
terdapat di bibir, area gusi, jaringan lunak rongga maupun dasar mulut, umumnya
di jaringan lunak rongga mulut yang menyebabkan kerusakan fisik pada indra
pengucap, mengunyah, maupun proses menelan makanan, yang kian lama membuat
kondisi imun tubuh menurun. Perawatan saat ini berfokus dari gejala mengurangi
rasa sakit, mencoba menghilangkan penyebab faktor, dan membuat semakin
cepatnya penyembuhan. Antibiotik diberikan guna menghindari terjadinya infeksi
terus-menerus. Dengan menggunakan bahan alami yang dijadikan sebagai obat
tradisional kian meningkat, dibuktikan dengan beberapa bahan alam telah menjadi
bahan obat yang diproduksi dalam skala besar dengan banyaknya keunggulan, salah
satunya efek samping yang rendah, namun pemanfaatannya bahan alami sebagai
obat tradisional masih belum optimal, munculya isu kembali ke alam krisis
berkepanjangan berdampak pada penurunan peminat pasar obat tradisonal, seperti
ekstrak rumput teki dari isolat Kalimantan Tengah yang dapat dijadikan alternative
(Titiek et al., 2019).

S. mutans adalah bakteri paling dominan yang menginisiasi karies gigi
memproduksi asam organik yang tinggi yang menyebabkan terlarutnya lapisan

mineral permukaan enamel apabila berlangsung secara berkelanjutan,
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menimbulkan karies dengan produksi asam organik dari bakteri S. mutans yang
mempengaruhi penurunan pH (Bitha et al., 2021).

Upaya pengobatan karies gigi dilakukan dengan pemberian penisilin G,
vankomisin, sefalosporin. Kekebalan S. mutans dengan antibiotik berupa
ampicillin, cefazolin, methicillin, cefotaxime, dan clindamycin, yang paling efektif
dengan kekebalan stabil 2,3%. Kekebalan tertinggi yaitu likomisin (28,7%),
eritromisin (24,1%), dan penisilin (14,9%). Ditandai kekebalan fluorida selama
lima dekade sebagai agen anti karies. Kekebalan aktif sebagai upaya pengobatan
sering kali menjadi masalah serius di setiap bidang kesehatan, cepatnya penyebaran
bakteri multiresisten umum menolak metode pengobatan menggunakan obat
dengan antimikroba. Sehingga perlu agen antimikroba yang baru agar dapat
melawan resisten pada setiap patogen.

Pengujian antibakteri ekstrak rumput teki terhadap bakteri S. mutans
bermanfaat sebagai bentuk eksplorasi aktifnya konstituen menghasilkan produk
obat maupun mekanisme sesuai dengan penerapan baru diikuti peningkatan dalam
mengolah produk secara lebih baik, penelitian ini sangat diminati, dibuktikan pada
manfaat bahan alam yang banyak telah menghasilkan obat-obatan sehingga
menciptakan pelayanan yang lebih baik pada kesehatan gigi. Berbagai obat tanaman
herbal memiliki potensi berupa terapeutik efek samping lebih kecil jika
dibandingkan dari tanaman obat sintetis (Ni et al., 2023). Kerusakan lokal akibat
fermentasi bakteri karbohidrat dari makanan menuju setiap rongga di dalam mulut,
masih mencari solusi tepat dalam proses penanganan dari pelayanan di bidang
kesehatan, namun membutuhkan biaya yang mahal. Pemicunya masih S. mutans,

bakteri utama terlibat dalam proses karies gigi (Ristianti et al., 2015). Tidak dapat
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dipisahkannya kesehatan gigi dan mulut dari kesehatan tubuh disebabkan
mempengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan. Pentingnya pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut agar terciptanya tindakan kebiasaan menjaga kebersihan

gigi dan mulut. (Anny et al., 2023).

1.2.  Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak rumput teki memiliki efektivitas menghambat
pertumbuhan bakteri S. mutans?
2. Berapa konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.

mutans?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dilakukan agar mengetahui efektivitas konsentrasi ekstrak

uji pada bakteri S. mutans.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian untuk memberikan informasi kemampuan antibakteri
ekstrak rumput teki dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. mutans bahkan

dapat dijadikan referensi untuk acuan penelitian berkelanjutan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)

Rumput teki dapat diklasifikasikan dalam kingdom Plantae (tumbuhan),
divisi Spermatophyta (memiliki biji), class Monocotyledoneae (berkeping biji
satu), ordo Cyperales (suku teki), family Cyperaceae (sedges family), genus
Cyperus (flatsedge, teki rata), dan spesies Cyperus rotundus L. (teki/nutsedge)

(Rahmayani et al., 2020).

a

/

v
on

Gambar 1. Rumput teki (Cyperus rotundus L.) bagian a. daun; b. batang; c. bunga
Sumber : Dokumentasi pribadi

Adapun panjang batang umumnya berkisar 82 cm, dengan bentuk segitiga,

tampak bertumpang tindih dengan daun dengan panjang yang umumnya berkisar

55 cm, memiliki banyak alur, dengan warna hijau tua pekat (Hana & Hifzul, 2018).
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Pada ujung batang berkelompok (inflorescences), dari 3 sampai 9 tangkai, dengan
warma merah kecokelatan bahkan ada warna ungu di ujungnya (spiklets), berjumlah
berkisar 10-40 bunga, bunga yang tidak memiliki daun, bract kering, bermembran,
berbentuk oval (glumes), berimpang menjalar, dibungkus modifikasi setiap daun
berkerak berwarna putih seiring waktu berubah menjadi keras kemudian berwarna

cokelat (Al-Snafi, 2016).

2.2 Mekanisme S. mutans

S. mutans adalah agen etiologi karies gigi yang optimal pertumbuhannya
jika hidup pada lingkungan bersuhu 18 °C — 40 °C, dalam asam dapat tumbuh
dengan subur, umumnya terdapat jelas pada permukaan gigi dengan penyebab
polisakarida sangat lengket dari olahan sumber makanan berkarbohidrat. Namun
memiliki sisi positif sebagai bantuan ketika bakteri melekat menciptakan plak
semakin tebal sehingga fungsi saliva terhambat dalam upaya menetralisir, sehingga
menjadi karies gigi, pemicu karies diantaranya pelekatan enamel, asam metabolit,
cadangan pada glikogen, mensistesis polisakarida ekstraseluler. Keberadaan bakteri
S. mutans ditandai karies setelah 6 — 24 bulan (Putu et al., 2024). Belum
ditemukannya solusi tepat dalam penanganan kesehatan mulut di sebagian besar
negara industri sebagai masalah besar yang mempengaruhi berkisar 60% - 90%
pelajar bahkan kebanyakan orang dewasa (Ni et al., 2023).

Enzim glikosiltransferase dari bakteri mampu mengubah saliva sakarosa
menjadi polisakarida ekstraseluler (PSE) pada setiap proses glikosilasi. Kemudian
membentuk matriks pelekatan bakteri, bertoleransi tinggi asam (aciduric bacteria),
dengan produksi sejumlah besar asam, plak supra gingival menjadi tumbuh (I Gusti
et al., 2020). Bakteri S. mutans terdapat beberapa faktor virulensi memungkinkan
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organisme berkoloni, dengan bentuk biofilm, menghasilkan asam perusak mineral
gigi (kalsium hidroksiapatit), tumbuh bermetabolisme asam pada lingkunganya
(Fina et al., 2017). Bakteri S. mutans hidup membentuk biofilm di bagian plak gigi,
menyebabkan kavitis gigi manusia (Lemos et al., 2018).

Dari penelitian yang telah dilakukan Rahman pada uji sensitivitas
antimikroba bakteri flora normal pada mulut manusia, diantaranya S. mutans.
Penelitian membuktikan bakteri sensitif dengan chloramphenicol, intermediet
antibiotik ciprofloxacin maupun bacitrin (Rahman et al., 2015). Informasi WHO
global oral health, pada rongga mulut sebagai masalah tertinggi masyarakat masih
seputar karies, periodontitis ditandai pada rusaknya jaringan keras di gigi dari faktor
diantaranya host, mikroorganisme, diet karbohidrat, diawali karies visual white spot
di permukaan gigi.

Peranan besar karies dari bakteri yang melakukan sintetis glikogen
intraseluler polisakarida (IPSs) bersumber pada glukosa, sukrosa ekstraseluler,
dengan mutacins, bakteriosin sebagai faktor yang berperanan penting untuk
kolonisasi bakteri. Pembentukan diawali biofilm (plak) ditandai pelikel yang
muncul setelah gigi dibersihkan, terbentuknya kolonisasi di permukaan pelikel,
berproliferasi dengan matriks lapisan Extracellular Polymeric Substances (EPS)
dengan membentuk biofilm, yang membuat kelangsungan hidup koloni meningkat
melalui pembungkusan keseluruhan mikroorganisme sehingga semakin kuat dan
tidak mampu ditembus dari berbagai antibiotik. Pematangan yang terjadi

menyebabkan karies gigi, gingivitis, dan periodontitis (Clarissa et al., 2018).
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2.3  Morfologi Dan Klasifikasi S. mutans

S. mutans berkolonisasi dengan perkembangan di rongga mulut pada pH
asam, bersumber dari karbohidrat mengakibatkan penurunan pH plak dan saliva,
menyebabkan larutnya email gigi, mensintetis glukan dari sukrosa menjadi bentuk
massa lengket, pekat dan tidak mudah larut yang memiliki peran perlekatan di

permukaan gigi (Qonita, 2014).

Gambar 2. Streptococcus mutans
Sumber : Hasanuddin et al., 2020
Bakteri heterogen pada manusia dengan normal flora gram yang positif (+),
umumnya menunjukkan sifat yang non motil (tidak bergerak), anaerob fakultatif
berkisarl-2 pm berbentuk seperti lingkaran tidak sempurna, memiliki banyak
rantai, tidak ditemukan pembentukan spora (Juvensius et al., 2014). Tahap awal
pembentukan karies gigi atau biofilm berupa perlekatan pada permukaan rongga
mulut disertai berbagai bahan organik diselubungi matriks polimer ekstraseluler
yang dikeluarkan bakteri. Pengendalian plak dapat dilakukan dengan
menyingkirkan plak mikrobial, pencegahan akumulasi permukaan gigi dan
sekitarnya.
Streptococcus mutans mampu menurunkan pH saat gula terfermentasi
dibagian email gigi sehingga adanya jaringan demineralisasi kavitas. Biofilm juga
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kategori komunitas mikroorganisme melekat sendiri pada permukaan lingkungan
dengan keadaan lembab yang cukup aliran nutrisi, dengan pertumbuhan melalui
beberapa tahapan diantaranya perlekatan bakteri di substrat, pertumbuhan,
pembelahan sel bakteri, kolonisasi di lingkungan sekitar, diakhiri membentuk
biofilm.

Tahap bakteri bekerja dengan berkumpul membentuk rantai panjang
membantu mengawali tahap pembentukan biofilm. Selanjutnya biofilm sudah
matang memiliki bentuk struktur heterogenous kompleks dengan dorman ditandai
koloni bakteri tumbuh aktif pada enzim, setelah produk diekskresikan, kemudian
bagian kecil saluran membentuk keseluruhan struktur, beberapa kasus memiliki
bentuk struktur pilar (Wati et al., 2020).

Bakteri S. mutans memiliki enzim glikosiltransferase yang dapat mengubah
sakarosa saliva menjadi polisakarida ekstraseluler (PSE) melalui proses glikosilasi.
Polisakarida ekstraseluler ini akan membentuk suatu matriks di dalam plak dimana
bakteri mampu melekat. Bakteri yang memiliki toleransi tinggi pada asam (aciduric
bacteria), juga mampu memproduksi asam dalam jumlah besar, tumbuh dalam plak
supra gingival (I Gusti et al., 2020). S. mutans sebagai komponen flora alami rongga
mulut, termasuk kelompok Streptococcus viridans dan memiliki sifat a-hemolitik
yang berperan penting dalam etiologi karies menempel dipermukaan gigi,
menghasilkan zat asam dari metabolisme sukrosa. Menyebabkan lingkungan
rongga mulut asam yang merusak permukaan gigi, kemudian menyebabkan karies

setelah 6 — 24 bulan terpapar zat asam (Chismirina et al., 2021).
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian
Proses penelitian dilakukan bulan Juli 2024 sampai September 2024 dengan
lokasi Laboratorium Terpadu, Prodi Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi

Program Universitas Medan Area, Medan.

3.2  Alat Dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian diantaranya, cutter, pipet
pasteur, reaction tube, autoklaf, telepa petri, measuring cylinder, labu kerucut,
rotary evaporator, sampel cup, jarum ose, hot plate, rak tabung reaksi, jangka
sorong, driggen, spatula, neraca, oven, Bunsen, mortal, alu, kertas saring, corong,
batang pengaduk, 4 tabung kaca, dan kertas label.

Adapun bahan penelitian diantaranya, ekstrak rumput teki (C. rotundus L.),
2,2 liter etanol 96%, Muller Hinton Agar (MHA), antibiotik (chloramphenicol),
Dimetil sulfoksida (DMSO), aquadest 2 liter, aluminium foil, plastik wrap, sarung

tangan, tissue dan kertas cakram (oxoid).

3.3  Metode

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan deskriptif kuantitatif di
Laboratorium secara in vitro. Hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk tabulasi
data. Sedangkan metode pengujian menggunakan uji Kirby-Bauer pada kertas

cakram.
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Gambar 3. Pelekatan, a. cawan petri; b. media bakteri; c. paper disk
Sumber : Yuniar et al., 2020

3.4  Persiapan Sampel

Sampel penelitian yang diperoleh pada Kebun Agriculture Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area, JI. Kenangan Baru, Sumatera Utara. Diambil
sebanyak 2 kg rumput teki kemudian dilakukan sortasi dan proses pembersihan.
Kemudian dilakukan pengeringan pada suhu 50 °C atau berdasarkan panas terik
matahari sampai kadar air berkurang, tahap berikutnya dilakukan pengukuran berat
kering rumput teki. Jika sudah konstan, maka dilakukan proses penggilingan untuk
memperoleh simplisia rumput teki. Simplisia tersebut digunakan pada proses

pengujian selanjutnya.

3.5  Proses Maserasi

Sebanyak 400 gr simplisia rumput teki direndam dengan 1 liter larutan
etanol 96%, diinapkan selama 3 hari (72 jam) sesuai suhu kamar pada keadaan gelap
sebagai ulangan 1. Proses shaker dilakukan setiap 3 jam sekali selama masa
perendaman.

Setelah 72 jam, dilakukan penyaringan hingga diperoleh filtrat pekat. Filtrat
yang diperoleh dipindahkan ke wadah steril lain kemudian disimpan. Ampas

rumput teki direndam kembali dengan perlarut etanol 96% yang baru sebanyak 1,2
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liter selama 2 hari (48 jam) sebagai ulangan 2. Hal yang sama dilakukan dengan

proses shaker sebanyak 3 jam sekali.

3.5.1 Proses Penguapan Filtrat dengan Rotary Evaporator

Keseluruhan filtrat diuapkan dengan rotary evaporator berkisar suhu 50 °C
pada kecepatan putaran 60 rpm dari hasil penyaringan 1 dan 2 dengan tujuan sampai
terbentuk ekstrak pekat. Ekstrak rumput teki yang diperoleh dibuat variasi
konsentrasi menjadi 10%, 40%, 70%, dan 100%. Kemudian dilakukan

penyimpanan pada lemari dengan wadah rapat.

3.5.2 Preparasi Media Uji

Tidak semuanya dilakukan dengan metode panas kering pada sterilisasi alat
menggunakan oven maupun etanol 96% untuk cawan petri plastik, namun pada
metode panas basa sterilisasi media dilakukan menggunakan autoklaf dengan suhu
berkisar 121 °C sampai 15 menit. Selanjutnya dilakukan penimbangan media uji
berkisar 20 gr, ditambahkan aquadest sebanyak 1 liter.

Membuat homogen dengan memanaskan sampai mendidih pada hot plate,
selanjutanya dituangkan dalam wadah berupa cawan petri yang telah disterilkan.

Media didiamkan hingga memadat (Aprillia et al., 2019).

3.5.3 Peremajaan Bakteri S. mutans

Disiapkan Muller Hinton Agar (MHA) steril di dalam tabung reaksi.
Kemudian dilakukan pengambilan pada satu ose kultur bakteri uji untuk
diinokulasikan ke permukaan media Muller Hinton Agar (MHA) di dalam tabung

tersebut. Kultur diinkubasi sampai 24 jam dengan suhu berkisar 25 °C — 30 °C.
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Setelah dilakukan tahap inkubasi, maka hasil penumbuhan bakteri muda

Streptococcus mutans siap untuk digunakan.

3.5.4 Pengujian Ekstrak Rumput Teki Pada Bakteri Uji

Pengujian menggunakan difusi cakram sebagai metode pada isolat endofit.
Disiapkan kultur biakan murni bakteri uji dengan kerapatan 103 CFU/ml dengan
setiap pengambilan berkisar 0,1 ml, kemudian diinokulasikan menggunakan kawat
ose steril. Kemudian Muller Hinton Agar (MHA) yang berisi ekstrak rumput teki
sebanyak 1 ml dengan konsentrasi 10%, 40%, 70% dan 100%. Suspensi bakteri
tersebut disebar menggunakan swab steril di atas media Muller Hinton Agar
(MHA). Diteteskan pada kertas cakram steril dengan suspense bakteri endofit
kemudian diinokulasikan ke permukaan media uji yang berisikan bakteri patogen.
Selanjutnya dibagi menjadi empat bidang pengujian. Kemudian cawan uji
dilakukan penumbuhan bakteri dengan suhu 25°C — 30°C berkisar 24 jam.
Pengukuran dilakukan sekitar penghambatan zona (daerah bening) terbentuk koloni

bakteri patogen, menggunakan alat jangka sorong.

3.5.5 Pengukuran Diameter Penghambatan Zona

Media diamati setelah penelitian berkisar 24 jam dalam proses inkubasi.
Zona penghambatan yang tampak berupa zona bening membuktikan kepekaan
bakteri terhadap bahan antibakteri pada kertas cakram. Penghambatan zona pada
area sekitar kertas cakram dilakukan pengukuran dengan jangka sorong satuan mm

pada dua arah yaitu secara vertikal dan horizontal (Toy et al., 2015).
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Gambar 4. Penghambatan zona diameter
Sumber : Magvirah et al., 2019

(bv-Dc)+(Dh—-Dc)
2

Diamater penghambatan zona diukur dengan rumus

Dengan penjelasan rumus : Dv adalah vertikal diameter; Dh adalah horizontal

diameter; Dc adalah cakram diameter

3.6 Analisa Data

Metode yang digunakan pada analisa data berupa deskriptif kuantitatif.
Pendataan didapatkan dari pengukuran dengan jangka sorong pertumbuhan
penghambatan zona bakteri S. mutans. Adapun analisis data yang diolah bertujuan
untuk melihat apakah ada perbedaan daya hambat dari ekstrak rumput teki.
Kekuatan ekstrak rumput teki didasarkan pada tingkat besar diameter pertumbuhan
bakteri yang dihambat.

Kekuatan yang terdapat pada setiap golongan daya antimikroba menurut
Winasti yaitu jika zona hambat berdiameter < 5 mm dikategorikan lemah, zona
hambat 6 — 10 mm dikategorikan sedang, zona hambat 11 — 20 mm dikategorikan
kuat dan zona hambat > 21 mm dikategorikan sangat kuat.

Zona bening dari ekstrak rumput teki (Cyperus rotundus L.) yang dihasilkan

dapat diinterpretasikan dalam tabel penelitian (Winasti et al., 2020).
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Tabel 1. Kekuatan dan ukuran penghambatan zona

Jumlah Kemampuan
ukuran penghambatan
(mm) zona
<5 Lemah
6-10 Sedang
11-20 Kuat
>21 Sangat kuat

Pengujian pada aktivitas antimikroba yang dilakukan, dimana tidak terdapat
tanda zona penghambatan mikroba membuktikan apabila semakin luas zona
penghambatan yang terbentuk maka kemmapuan antimikroba pada ekstrak dalam
menghambat bakteri akan semakin besar (Putri, 2021). Dalam hasil penelitian,
diperoleh terbentuknya zona penghambatan mengelilingi kertas cakram yang
berukuran 6 mm dengan ditandai adanya area bening. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya kepekaan mikroba terhadap ekstrak rumput teki. Penelitian dilakukan
dengan ulangan sebanyak 3 (tiga) kali bertujuan agar lebih mengakuratkan hasil
penelitian yang diperoleh. Kemampuan pada penghambatan pertumbuhan mikroba
uji dipresentasikan oleh terbentuknya zona penghambatan pada pengujian aktivitas
antimikroba (Seseni et al., 2018).

Kandungan senyawa fenolik pada rumput teki mencakup berbagai senyawa
alami bioaktif yang banyak digunakan untuk tujuan medis. Senyawa ini memiliki
peran yang penting dalam meningkatkan aktivitas antibiotik melawan patogen
resisten melalui berbagai mekanisme, sehingga menjadikan senyawa fenolik
merupakan zat yang sangat potensial dalam memberikan aktivitas antibakteri

(Farhadi et al., 2019; Gorniak et al., 2019).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan
Terdapat potensi antibakteri terhadap S. mutans pada kategori kuat dengan

konsentrasi ekstrak 40% terbentuk aktivitas antibakteri dengan zona penghambatan

sebesar 19,55 mm.

5.2 Saran

Berdasarkan data penelitian, diharapkan adanya penelitian lanjutan pada uji
antibakteri ekstrak rumput teki (Cyperus rotundus L.) terhadap isolat karies gigi

lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pendataan Jenis Konsentrasi Ekstrak
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun konsentrasi ekstrak antara
lain 10%, 40%, 70% dan 100%.
Rumus perhitungan data ekstrak yang digunakan yaitu :
V1=MI1.V2/M2
Dengan penjelasan : V1 adalah volume larutan awal; M1 adalah konsentrasi
larutan awal; V2 adalah volume larutan akhir; M2 adalah konsentrasi larutan
akhir.
Misalnya apabila ingin mencari konsentrasi ekstrak 70% maka perhitungan
yang dilakukan adalah :
V1=M1.V2/M2
70% = 700,000.10/1000.000 ppm = 7 ml

DMSO =10-7=3

Lampiran 2. Penerapan Muller Hinton Agar (MHA)

Standarisasi Mc. Farland dengan perhitungan 1,5 X 10% CFU. Proses
pembuatan media diawali mencampurkan 38 gram sebanyak 1000 ml
larutan aquadest pada labu kerucut. Pengadukan sampai homogen pada
hotplate, panaskan hingga mendidih. Melakukan sterilisasi melalui
autoclave dengan standarisasi suhu 121°C selama 15 menit dengan
menerapkan suhu 37°C selama 24 jam pada metode uji inkubasi.
Digunakan 1 bakteri dengan perlakuan 3 ulangan dan kontrol.

1 cawan = 1 bakteri dibagi 3 cawan (2 cawan ulangan uji + 1 cawan kontrol)
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1 isolat =3 X 3 cawan = 9 cawan
1 cawan dengan diameter 9 cm = 10 ml larutan MHA

9 cawan X 10 ml MHA =90 ml MHA

; —.mi_uvi

MHA yang diperlukan = : —=—

MHA yang diperlukan (m2) : mlv’i vz
. !

MHA yang diperlukan (m2) : % = 3,42 gr MHA

Lampiran 3. Aktivitas Penelitian
Proses pengambilan rumput teki di Daun dan batang rumput teki yang
lapangan dicacah dan dikeringkan
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Tampak serat rumput teki setelah Untk mendapatkan serbuk halus
diblender dilakukan penyaringan
Untuk menentukan perbandingan Tampak larutan lebih pekat rendaman
larutan dilakukan penimbangan ekstrak rumput teki pada maserasi
simplisia ulangan 1
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Pada maserasi ulangan 2, hasil Digabungkannya maserasi ulangan 1
rendaman ekstrak lebih banyak dan dan maserasi ukangan 2 pada tabung
lebih cair jar yang sebanyak 500 ml
Didapatkan ekstrak pekat dari hasil Kemudian dilakukan pembuatan
rotary evaporator variasi konsentrasi
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Sebelum pengujian efektivitas konsentrasi, dilakukan peremajaaan bakteri S.
mutans

Lampiran 4. Zona Hambat Bakteri Terhadap Ekstrak
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